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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 3.1 Objek Penelitian 

Yang dimaksud dengan objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 

penelitian. Objek dari penelitian ini adalah pengguna aplikasi JOOX VIP. 

Pemilihan JOOX VIP didasarkan pada riset yang telah dilakukan oleh lembaga 

McKinsey. Lembaga tersebut menyampaikan bahwa JOOX menempati posisi 

pertama dengan pangsa pasar 34.7% di Indonesia sehingga diharapkan akan 

mempermudah pencarian responden untuk penelitian ini. Berikut dibawah ini 

adalah gambaran umum dari aplikasi JOOX. 

Gambar 3.1 JOOX “Live Your Music” 

JOOX (berasal dari kata “jukebox”) merupakan layanan music streaming 

legal melalui internet dengan sentuhan personal yang diluncurkan oleh Tencent 

Holdings Ltd asal Shenzen, Tiongkok. JOOX tersedia dalam bentuk mobile app 

(Android dan iOS) dan situs website, para pengguna dapat mendengarkan lebih dari
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dua juta lagu dan playlist pilihan lokal dan internasional secara gratis, serta 

mengunduhnya untuk didengarkan secara offline. 

JOOX secara resmi diluncurkan di Indonesia pada bulan Oktober 2015. 

JOOX memiliki slogan "'Live Your Music'" dan menggandeng beberapa label 

rekaman, termasuk label lokal, seperti Universal Music, Warner Music, Musica 

Studio dan Trinity Production. JOOX menyediakan jutaan lagu yang bisa 

didengarkan para pencinta musik secara gratis, serta dapat diunduh untuk 

didengarkan secara offline lewat layanan VIP. Musik yang tersedia sangat beragam, 

mulai dari musik lokal, Asia, hingga internasional dari berbagai genre.  

Lewat JOOX Radio, para pengguna dapat mengakses puluhan radio yang 

terbagi dalam beberapa kategori yang dapat dipilih sesuai selera, berisikan lagu 

pilihan yang tematik. Adapun juga fitur Rekomendasi Playlist yang menyediakan 

pilihan playlist variatif yang secara khusus dikurasi oleh tim JOOX dengan berdasar 

pada tren musik di Indonesia dan dibuat dalam beberapa kategori seperti “Genre”, 

“Mood”, “Tipe”, “Aktivitas” dan juga yang trending seperti tema “Throwback”, 

sehingga para pengguna tak perlu susaha untuk mencari lagu-lagu yang sesuai 

kategori yang ingin didengarkan  

Fitur berbayar JOOX VIP yang diperuntukkan untuk pencinta musik sejati 

di mana para pengguna JOOX dapat menikmati layanan ekstra seperti “'Play on 

Demand'”, mengunduh lagu untuk didengarkan saat offline, kualitas streaming 

terbaik, unlimited song skips, serta bebas iklan. JOOX VIP juga menyediakan fitur 

“Auto-Download”, dimana JOOX akan langsung mengunduh musik yang 
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ditambahkan ke dalam playlist secara otomatis ketika terhubung koneksi Wi-Fi. 

Keunggulan dari JOOX adalah menghadirkan pilihan musik lokal yang secara 

langsung dan saksama oleh kurator JOOX berdasarkan pengamatan tren musik 

terkini yang tengah berlangsung. Meski menawarkan banyak hits internasional, 

namun JOOX tetap ingin membangun koneksi dan komunitas lokal, salah satunya 

adalah dengan memprioritaskan lagu-lagu lokal untuk tetap mengudara di tengah 

persaingan lagu-lagu internasional. 

3.2 Model Penelitian 

Model penelitian dasar yang akan digunakan adalah Unified Theory 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) yang dikembangkan oleh 

Venkatesh. UTAUT2 dipilih karena lebih bersifat adoption to customers atau 

business to customer (B2C), model ini dirancang untuk mempelajari consumer 

technologies. UTAUT2 merupakan model gabungan dari beberapa model 

sebelumnya seperti Technology Acceptance Model (TAM) yang melihat 

penggunaan teknologi itu disebabkan oleh dua hal yaitu perceived of usefulness dan 

perceived of ease of use. Secara statistik, UTAUT2 tampil lebih baik daripada para 

pendahulunya. 

Pembuatan model dari penelitian ini didasarkan pada empat model 

penelitian sebelumnya. Gambar 3.2 merupakan beberapa model penelitian yang 

beberapa variabel akan digabungkan dan diubah pada penelitian ini. 
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Gambar 3.2 Model Penelitian Sebelumnya 

Pada Gambar 3.2 dapat dilihat bahwa perceived usefulness yang 

menggantikan performance expectancy sebagai salah satu variabel yang digunakan. 

Salah satu keuntungan dari menggunakan music as a service adalah variabel search 

cost yang merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh di penelitian 

tersebut. Mengikuti beberapa kesimpulan yang didapatkan dari model penelitian 

sebelumnya, maka Gambar 3.3 merupakan model penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini. 

Analisis Tingkat Penerimaan..., Jonathan Christopher, FTI UMN, 2018



33 
 

 

Gambar 3.3 Model Penelitian 

Ada beberapa perubahan pada model UTAUT2 yang dilakukan. Pertama, 

ekstensi atau penambahan search cost yang menjadi salah satu keunggulan paling 

berpengaruh dalam faktor seseorang untuk menggunakan online music services 

(Dorr et al., 2013). Kedua, perubahan variabel performance expectancy menjadi 

perceived usefulness karena variabel tersebut dibentuk untuk online music services 

(Chu & Lu, 2007). Tujuan adanya penyesuaian konstruksi dari model untuk 

membuat kerangka UTAUT2 lebih sesuai untuk tujuan dan manfaat dari penelitian 

ini. Perubahan dan penambahan variabel ini didasarkan pada penelitian – penelitian 

sebelumnya dan tujuan dari penelitian. Model penelitian yang telah digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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3.3 Hipotesis 

Hipotesis yang akan dibangun didasarkan dari beberapa jurnal yang 

berhubungan dengan objek penelitian ini yaitu music as a service. Bagian ini akan 

menjelaskan masing – masing konstruk secara rinci serta menyajikan hipotesis yang 

akan dibangun pada penelitian ini. 

1. Perceived Usefulness 

Perceived usefulness sudah terbukti sebagai salah satu faktor yang 

kuat dalam mempengaruhi behavioral intention. Hal ini terbukti di 

penelitian technology acceptance model (Davis et al., 1989). Perceived 

usefulness memiliki pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi behavioral 

intention dalam konteks online music services (Martins, 2013; Chu & Lu, 

2007), maka dari itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 = Perceived usefulness memiliki pengaruh positif terhadap behavioral 

intention  

2. Effort Expectancy 

Menurut Van der Heijden, effort expectancy merupakan salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi behavioral intention dalam penggunaan 

hedonic information systems. Effort expectancy memiliki hubungan dengan 

kemudahan user experience (Van der Heijden, 2004). Penelitian Martins 

juga mengatakan adanya pengaruh positif effort expectancy terhadap 

behavioral intention (Martins, 2013), maka dari itu hipotesis yang diajukan 

adalah: 
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H2 = Effort expectancy memiliki pengaruh positif terhadap behavioral 

intention 

3. Social Influence 

Menurut Dorr, social influence memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap intensi seseorang untuk menggunakan music services (Dorr et al., 

2013). Molteni dan Ordanini menemukan bahwa adanya proses penularan 

dalam melakukan pembelian atau mengunduh aplikasi, perilaku tersebut 

dapat dipengaruhi oleh rekan – rekan individu tersebut (Molteni & Ordanini, 

2003). Penelitian Kwong dan Park pun mengatakan adanya pengaruh yang 

kuat terhadap pengadopsian digital music services (Kwong & Park, 2008), 

maka dari itu hipotesis yang diajukan adalah: 

H3 = Social influence memiliki pengaruh positif terhadap behavioral 

intention 

4. Facilitating Conditions 

Dalam konteks music as a services, facilitating conditions 

merupakan aspek yang relevan dalam penerimaan masyarakat. Penelitian 

Kwong dan Park mengatakan bahwa seseorang mau mengadopsi suatu 

teknologi jika ia telah memiliki sumber daya dan keterampilan dalam 

penggunaan online music services (Kwong & Park, 2008). Mempunyai 

berbagai sumber daya membuat seseorang semakin percaya diri untuk 

mengadopsi music as services tersebut (Martins, 2013), maka dari itu, 

hipotesis yang diajukan adalah: 
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H4 = Facilitating conditions memiliki pengaruh positif terhadap behavioral 

intention 

5. Hedonic Motivation 

MaaS berbayar merupakan salah satu bagian dari hedonic 

information system sehingga tujuan utama mereka adalah memberikan 

hiburan bagi para penggunanya. Menurut Van der Heijden, hedonic 

motivation atau pada penelitiannya disebut sebagai perceived enjoyment, 

merupakan aspek yang lebih kuat daripada perceived usefulness dalam 

mempengaruhi behavioral intention (Van der Heijden, 2004). Penelitian ini 

juga ditemukan di penelitian Martins bahwa hedonic motivation menjadi 

salah satu aspek yang paling mempengaruhi dalam mengadopsi online 

music services (Martins, 2013), maka dari itu, hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H5 = Hedonic motivations memiliki pengaruh positif terhadap behavioral 

intention 

6. Price Value 

Price value dapat menjadi aspek yang paling di argumentasikan 

dalam music as a service berbayar, karena banyaknya layanan gratis yang 

memilih alternatif lain dengan mengadopsi ad-based streaming, illegal file-

sharing, dan lain – lain. Hal ini ditunjukkan pada penelitian Nel bahwa 

seseorang dapat mengunduh lagu yang memiliki kualitas suara yang baik 

tanpa perlu mengeluarkan biaya (Nel et al.,2009). Hal ini dibantah oleh 
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Dorr, ia menemukan bahwa pembajak musik menolak mendengarkan musik 

secara legal karena harga yang tinggi. Konsumen mau beralih ke MaaS 

dikarenakan layanan MaaS yang baru dan memiliki tawaran yang lebih baik 

(Dorr et al., 2013). Hal serupa juga ditemukan bahwa price value memiliki 

dampak langsung terhadap behavioral intention seseorang (Martins, 2013), 

maka dari itu hipotesis yang diajukan adalah: 

H6 = Price value memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention 

7. Habit 

Menurut Venkatesh, habit memiliki hubungan dengan behavioral 

intention (Venkatesh et al. 2012). Pada konteks online music services, habit 

juga merupakan aspek yang kuat dalam mepengaruhi behavioral intention 

(Martins, 2013), maka dari itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H7 = Habit memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention 

8. Search Cost 

Menurut Danaher, dalam konteks acara TV, seseorang rela untuk 

membayar sejumlah uang daripada harus menerima pencarian yang panjang 

di illegal networks (Danaher et al., 2010). Dorr juga mengatakan bahwa 

search cost merupakan salah satu faktor penting yang menjadi keunggulan 

MaaS dalam mempengaruhi intensi seseorang (Dorr et al., 2013), maka dari 

itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

 H8 = Search cost memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini memiliki total sembilan variabel yang terdiri dari 

delapan variabel independen dan satu variabel dependen.  

1. Variabel Independen 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang akan 

mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini variabel bebas adalah 

Perceived Usefulness (Chu & Lu, 2007), Effort Expectancy, Social 

Influence, Facilitating Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, Habit 

dan satu variabel konstruk tambahan yaitu Search Cost (Dorr et al., 2013). 

2. Variabel Dependen 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi dan 

berhubungan dengan variabel independen. Pada penelitian ini variabel 

terikatnya adalah Behavioral Intention. 

3.5 Metode Penelitian 

Metode analisis dan pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Structural Equation Modelling (SEM) dikarenakan pada penelitian 

ini memiliki variabel laten. Variabel laten adalah variabel yang tidak bisa diukur 

dengan angka seperti, perilaku, sikap, perasaan, dan seterusnya. SEM adalah 

ekstensi dari beberapa metode analisa multivariate, contohnya seperti factor 

analysis dan multiple regression analysis (Hair et al., 2010). SEM sudah banyak 

digunakan untuk mempelajari pola consumer behavior yang kompleks yang 

memiliki variabel yang banyak dan hubungan antar variabel (Hair et al., 2010). 
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Dasar dari pemilihan menggunakan metode SEM pada penelitian ini adalah 

tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan mengkonfirmasi teori yang telah 

dibentuk sebelumnya, bukan untuk mengembangkan teori baru. Tabel 3.1 

merupakan perbandingan antara metode SEM yang akan digunakan pada penelitian 

ini dengan metode PLS. 

Tabel 3.1 Perbandingan SEM dan PLS 

Kriteria PLS SEM 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengembangkan teori atau 

membangun teori (orientasi 

prediksi) 

Untuk menguji teori 

atau mengkonfirmasi 

teori (orientasi 

parameter) 

Pendekatan 
Berdasarkan variance Berdasarkan 

covariance 

Metode Estimasi 
Least Square Maximum 

Likelihood  

Evaluasi Model 

dan Asumsi 

Normalitas Data 

Tidak mensyaratkan data 

terdistribusi normal dan estimasi 

parameter dapat langsung 

dilakukan tanpa persyaratan 

ckriteria goodness of fit 

Mensyaratkan data 

terdistribusi normal 

dan memenuhi 

kriteria goodness of 

fit sebelum estimasi 

parameter 

Sumber: (Wijanto, 2008) 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini akan mengikuti tahapan yang 

telah dilakukan oleh penelitian – penelitian terdahulu yang ada pada Tabel 2.1. 

Tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.4. Penelitian ini akan dibagi menjadi 

empat tahap utama yaitu, 

Gambar 3.4 Diagram Tahapan Penelitian 

Pengumpulan 
Data

Analisis 
Data

Analisis 
Structural 
Equation 

Modelling

Uji 
Hipotesis
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3.5.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan untuk analisa statistik, 

digunakan metode survei dengan cara menyebarkan kuesioner secara online 

dan fisik. Kuesioner online akan didistribusikan dengan bantuan Google 

Form. Kuesioner fisik akan disebarkan ke beberapa universitas dan sekolah 

yang ada di Jakarta.  

Sampel atau responden yang diperlukan pada penelitian ini adalah 

responden yang menggunakan aplikasi JOOX VIP. Terdapat pula beberapa 

pertanyaan seleksi (screening) responden yang terdapat di kuesioner. 

Screening responden tersebut adalah adalah responden harus berdomisili di 

daerah DKI Jakarta dan Tangerang, responden dengan rentang usia 15 – 35 

tahun, dan responden harus sudah pernah menggunakan aplikasi JOOX VIP. 

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan tujuan dan kriteria yang telah ditentukan 

oleh peneliti. 

Menurut Bentler dan Chou yang dikutip dari buku Wijanto, untuk 

penentuan jumlah minimal sampel menyarankan bahwa, minimal 5 

responden per variabel akan mencukupi untuk distribusi normal ketika 

sebuah variabel laten mempunyai beberapa indikator (Wijanto, 2008). Pada 

penelitian ini jumlah indikator pada variabel ini adalah sebesar 30 indikator. 

Jumlah sampel yang diperlukan pada penelitian ini minimal sebanyak 5 x 

30 = 150 responden. 
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Untuk mengukur jawaban dari responden digunakan skala 

pengukuran Likert, yang berguna untuk mengukur tingkat persepsi 

seseorang mengenai aplikasi JOOX VIP tersebut. Skala Likert ini akan 

terdiri dari tujuh tingkat pengukuran. Dasar atas pemilihan penggunaan 

skala Likert dengan tujuh tingkat pengukuran adalah mengikuti penelitian 

terdahulu yang ada pada Tabel 2.1, dengan alasan menggunakan tujuh 

tingkat pengukuran diharapkan dapat mendapat hasil yang lebih kuat 

daripada menggunakan lima tingkat pengukuran. Tabel 3.2 merupakan 

tingkatan dari skala Likert dan nilai yang digunakan.  

Tabel 3.2 7 Point Likert Scale 

No. Jawaban Kode Bobot 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Kurang Lebih Tidak Setuju KTS 3 

4 Netral N 4 

5 Kurang Lebih Setuju KS 5 

6 Setuju S 6 

7 Sangat Setuju SS 7 

 

Setiap indikator atau variabel teramati yang ada pada penelitian ini, 

dibentuk atas dasar penelitian sebelumnya yaitu penelitian Chu dan Lu, 

Venkatesh, dan Trepe (Chu & Lu, 2007; Venkatesh, 2012; Trepe, 2004). 

Indikator tersebut akan disesuaikan dari objek dari penelitian ini yaitu 

aplikasi JOOX VIP. Tabel 3.3 merupakan tabel dari indikator variabel setiap 

pertanyaan yang ada pada kuesioner. 
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Tabel 3.3 Variabel dan Indikator Kuesioner 

No Variabel Indikator 
Atas 

Dasar 

1 
Perceived 

Usefulness 

PU1 

Dengan JOOX VIP, sekarang saya lebih 

mudah memilih musik mana yang ingin 

saya dengarkan 

Chu & 

Lu,2007 

PU2 

Saya bisa mendapatkan informasi tentang 

musik yang saya inginkan melalui JOOX 

VIP 

PU3 
JOOX VIP menyediakan jenis musik yang 

beragam 

PU4 
Secara keseluruhan, menurut saya JOOX 

VIP sangat bermanfaat 

2 
Effort 

Expectancy 

EE1 
Menurut saya penggunaan aplikasi JOOX 

VIP sangat mudah untuk dipelajari 

Venkate

sh,2012 

EE2 
Interaksi saya dengan aplikasi JOOX VIP 

jelas dan dapat dipahami 

EE3 
Saya merasa aplikasi JOOX VIP mudah 

digunakan 

EE4 
Saya mudah menguasai fitur - fitur yang 

ada di JOOX VIP 

3 
Social 

Influence 

SI1 
Orang yang penting bagi saya merasa saya 

harus menggunakan aplikasi JOOX VIP 

Venkate

sh,2012 

SI2 

Orang yang berpengaruh bagi saya merasa 

saya harus menggunakan aplikasi JOOX 

VIP 

SI3 

Orang-orang yang pendapatnya saya 

hargai merasa saya harus menggunakan 

aplikasi JOOX VIP 

4 
Facilitating 

Conditions 

FC1 

Saya memiliki media yang diperlukan 

untuk menggunakan aplikasi JOOX VIP 

(Laptop,  Smartphone, dll) 

Venkate

sh,2012 

FC2 
Saya memiliki informasi yang dibutuhkan 

untuk menggunakan aplikasi JOOX VIP 

FC3 

Aplikasi JOOX VIP mudah 

disambungkan dengan teknologi lain yang 

saya miliki (Bluetooth Speaker, Kabel 

Aux, dll) 

FC4 

Orang lain dapat membantu saya saat saya 

mengalami kesulitan dalam menggunakan 

JOOX VIP 
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No Variabel Indikator 
Atas 

Dasar 

5 
Hedonic 

Motivation 

HM1 
Saya merasa senang menggunakan 

aplikasi JOOX VIP 

Venkate

sh,2012 
HM2 

Saya menikmati penggunaan aplikasi 

JOOX VIP 

HM3 
Menggunakan aplikasi JOOX VIP sangat 

menghibur 

6 Price Value 

PV1 
Aplikasi JOOX VIP memiliki harga yang 

terjangkau 

Venkate

sh,2012 

PV2 
Aplikasi JOOX VIP memiliki nilai yang 

sebanding dengan harga yang dibayarkan 

PV3 

Aplikasi JOOX VIP memberikan manfaat 

yang setara dengan harga yang diberikan 

saat ini 

7 Habit 

HT1 
Menggunakan aplikasi JOOX VIP telah 

menjadi kebiasaan saya 

Venkate

sh,2012 
HT2 

Saya selalu menggunakan aplikasi JOOX 

VIP setiap saat 

HT3 
Saya harus menggunakan aplikasi JOOX 

VIP 

8 Search Cost 

SC1 

Saya mudah menemukan judul lagu yang 

menarik/langka melalui aplikasi JOOX 

VIP 
Trepe et 

al.,2004 SC2 
Musik yang saya cari mudah ditemukan 

melalui aplikasi JOOX VIP 

SC3 
Saya mudah menemukan judul lagu 

terbaru melalui aplikasi JOOX VIP 

9 
Behavioral 

Intention 

BI1 

Saya berniat untuk terus menggunakan 

aplikasi JOOX VIP di masa yang akan 

datang 
Venkate

sh,2012 BI2 
Saya akan selalu menggunakan aplikasi 

JOOX VIP dalam kehidupan sehari – hari 

BI3 
Saya akan lebih sering menggunakan 

aplikasi JOOX VIP 

 

3.5.2 Analisis Structural Equation Modelling 

Data kuesioner yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan metode SEM. Ada dua bagian yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu, data preparation dan data processing. Untuk data 
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preparation menggunakan software SPSS Statistics dan software LISREL 

digunakan untuk data processing.  

Pemilihan menggunakan software LISREL sebagai software yang 

digunakan untuk mengolah data SEM karena LISREL memiliki fleksibilitas 

pemakaian yang tinggi dan dapat mengolah data dalam jumlah banyak yang 

mudah dengan menggunakan syntax. Tabel 3.4 akan menjelaskan beberapa 

perbedaan software LISREL dengan beberapa software lainnya. 

Tabel 3.4 Kelebihan LISREL, AMOS, dan SMART PLS 

LISREL AMOS SMART PLS 

Dapat mengidentifikasi 

hubungan antara variabel 

yang kompleks 

Jika model kompleks, 

maka akan 

memerlukan waktu 

yang lama untuk 

membuatnya 

Software ini 

disarankan jika terjadi 

keterbatasan sampel 

Terdiri dari dua pilihan yaitu, 

dengan syntax dan SIMPLIS 

Model dibentuk 

dengan sistem drag 

and drop 

Khusus untuk 

mengolah data dengan 

sampel yang kecil 

Tersedia berbagai macam 

metode estimasi 

- - 

Dapat mengolah data dengan 

jumlah banyak 

- - 

 

Menurut Wijanto, metode SEM memiliki beberapa tahapan – 

tahapan yang perlu dilakukan (Wijanto, 2008). Tahapan tersebut dapat 

dilihat lebih jelas dengan menggunakan diagram pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Tahapan Analisis Structural Equation Modelling 

Sumber : (Wijanto, 2008) 

1. Data Preparation di SPSS 

Data kuesioner akan di import ke software SPSS Statistics untuk 

dibersihkan dan disiapkan. Selain untuk pembersihan data, akan dilakukan 

pula pengecekan outliers yang ada. Outliers adalah data yang memiliki nilai 

karakteristik unik yang terlihat berbeda jauh dari data lainnya. Untuk 

menangani data outliers maka akan menggunakan metode winsorizing. 

Metode winsorizing menyesuaikan atau mengubah data outliers ini menjadi 

nilai minimal atau nilai maksimal yang ada pada data (Winsor et al., 1947). 

Menurut Dixon, metode winsorizing dianggap lebih stabil daripada metode 

trimmed (Dixon, 1960). Untuk melakukan pengecekan data outlier akan 

menggunakan diagram boxplot yang berguna untuk mengidentifikasi 

adanya outliers pada data. 

2. Uji Overall Model Fit (Kecocokan Keseluruhan Model) 

Uji Overall Model Fit digunakan untuk mengevaluasi model secara 

umum. Pengujian ini akan menggunakan uji Goodness of Fit (GOF). 

Pengujian kecocokan ini akan dibantu dengan menggunakan software 

LISREL. Uji GOF ini akan menentukan apakah suatu model dapat 

Data Preparation di 
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Overall Model 
Fit

Measurement 
Model Fit

Structural 
Model Fit
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dilanjutkan atau tidak. Tabel 3.5 merupakan indeks dari pengujian GOF 

agar dapat lanjut ke tahap berikutnya. 

Tabel 3.5 Indeks Kelolosan Goodness of Fit 

FIT INDICES CUTOFF VALUES FOR GOF INDICES 

Absolute Fit Indices 

1 Chi-Square (𝑥2) Significant p-values expected 

2 GFI GFI > 0.90 

3 RMSEA RMSEA < 0.08 with CFI > 0.92 

4 SRMR SRMR < 0.09 (with CFI > 0.92) 

5 
Normed Chi-Square 

(𝑥2/𝐷𝐹) 

(𝑥2/𝐷𝐹) < 3 is very good, 2 ≤ (𝑥2/𝐷𝐹) ≤ 5 is 

acceptable 

Incremental Fit Indices 

1 NFI 
0 ≤ NFI ≤ 1, model with perfect fit would 

produce an NFI of 1 

2 TLI TLI > 0.92 

3 CFI CFI > 0.92 

4 RNI RNI > 0.92 

Parsimony Fit Indices 

1 AGFI 
No statistical test is associated with AGFI, only 

guidelines to fit 

2 PNFI 
0 ≤ NFI ≤ 1, relatively high values represent 

relatively better fit 

Sumber: (Hair et al., 2010) 

Indeks pada Tabel 3.5 merupakan syarat uji kelolosan GOF yang 

digunakan untuk penelitian yang memiliki observed variables ≥ 30. 

Penelitian dari Hair menunjukkan indeks tidak perlu dibuktikan semuanya 

karena indeks dari GOF seringkali redundant (Hair et al., 2010), maka 

indeks yang harus digunakan untuk menilai model penelitian adalah: satu 

absolute fit index, satu incremental fit index, dan satu parsimony fit index 

(Hair et al., 2010). 
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3. Measurement Model Fit (Kecocokan Model Pengukuran) 

Pengujian kecocokan model pengukuran akan menggunakan 

software LISREL. Dalam menguji kecocokan terhadap model pengukuran 

ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu dengan melakukan uji 

validitas dan reliabilitas terhadap data. 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keabsahan (valid) suatu variabel. Validitas variabel akan berkaitan 

dengan ketepatan model atau alat ukur yang akan digunakan. Uji 

validitas dapat dilakukan dengan mengukur tingkat validitas kuesioner 

yang akan disebarkan. 

Menurut Hair, sebuah variabel dapat dikatakan memiliki 

validitas yang baik jika nilai standardized loading factors (SLF) ≥ 0.50. 

Variabel yang melebihi nilai 0.50 dapat dikatakan variabel yang sangat 

signifikan (very significant) (Hair et al, 2010). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji keandalan dan 

konsistensi konstruk. (Wijanto, 2008). Menggunakan uji reliabilitas 

dapat mengetahui kestabilan, keakuratan, dan konsistensi dari kuesioner 

yang disebarkan. Reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa indikator 
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mempunyai konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk latennya 

(Wijanto, 2008).  

Menurut Bollen yang dikutip dari buku Wijanto, untuk 

mengetahui reliabilitasnya dengan cara menghitung nilai construct 

reliability dan variance extracted (Wijanto, 2008). Rumus dari 

construct reliability dapat dilihat di Rumus 3.1. 

Construct Reliability = 
(∑ 𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)

2

(∑ 𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)
2

+ ∑ 𝜀𝑗
 

Rumus 3.1 Construct Reliability 

Standardized loading dapat diperoleh secara langsung dari 

output setiap indikator yang ada dan 𝜀 adalah measurement error untuk 

setiap indikator (Wijanto, 2008). Konstruk akan mempunyai nilai 

reliabilitas yang baik jika nilai construct reliability ≥ 0.70 (Hair et al. 

2012). 

Variance extracted mencerminkan jumlah varian keseluruhan 

dalam indikator yang dijelaskan oleh variabel laten. Berikut merupakan 

rumus variance extracted menurut Fornell dan Larker yang dikutip dari 

buku Wijanto (Wijanto, 2008) yaitu, 

Variance Extracted = 
∑ 𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔

2

∑ 𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔
2

+ ∑ 𝜀𝑗
 

Rumus 3.2 Variance Extracted 
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Variabel dikatakan reliabel jika nilai Variance Extracted ≥ 0.5 

(Hair et al., 2012). Uji reliabilitas hanya akan dilakukan pada semua 

pertanyaan yang sudah lolos uji validitas. 

4. Structural Model Fit (Kecocokan Model Struktural) 

Tahap ini bertujuan untuk memvisualisasikan hipotesis (berdasarkan 

teori) yang telah ditentukan dengan variabel laten dan indikator – 

indikatornya. Visualisasi model akan membantu dalam mengurangi 

kesalahan dan berguna untuk melihat hubungan antar variabel laten pada 

penelitian. Path Diagram akan dibuat pada software LISREL. Pembuatan 

Path Diagram juga akan membantu untuk melihat hubungan antar variabel 

laten yang ada dan pengujian hipotesis di tahap berikutnya.  

3.5.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis yang telah dibuat akan dianalisa dengan hasil pengolahan 

model struktural penelitian. Hipotesis yang dibuat akan didasarkan pada 

beberapa penelitian. Hipotesis akan dinyatakan lolos jika hubungannya 

positif dan t-values ≥ 1.96 (Wijanto, 2008). Tabel 3.6 merupakan 

rangkuman dari hipotesis yang akan diajukan pada penelitian ini. 
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Tabel 3.6 Hipotesis Penelitian 

Deskripsi Sumber 

H1 

Perceived Usefulness memiliki 

pengaruh signifikan yang positif 

terhadap behavioral intention 

1. Chu dan Lu (2007) 

2. Martins Iglesias (2013) 

H2 

Effort expectancy memiliki 

pengaruh signifikan yang positif 

terhadap behavioral intention  

1. Van Der Heijden (2004) 

2. Martins Iglesias (2013) 

H3 

Social influence memiliki pengaruh  

signifikan yang positif terhadap 

behavioral intention 

1. Dorr et al. (2013) 

2. Molteni dan Ordanini (2003) 

3. Kwong dan Park (2008) 

H4 

Facilitating conditions memiliki 

pengaruh signifikan yang positif 

terhadap behavioral intention 

1. Kwong dan Park (2008) 

H5 

Hedonic motivation memiliki 

pengaruh signifikan yang positif 

terhadap behavioral intention 

1. Van Der Heijden (2004) 

2. Martins Iglesias (2013) 

H6 

Price value memiliki pengaruh 

signifikan yang positif terhadap 

behavioral intention 

1. Dorr et al. (2013) 

2. Martins Iglesias (2013) 

H7 

Habit memiliki pengaruh signifikan 

yang positif terhadap behavioral 

intention 

1. Venkatesh et al. (2012) 

2. Martins Iglesias (2013) 

H8 

Search cost memiliki pengaruh 

signifikan yang positif terhadap 

behavioral intention 

1. Danaher et al. (2010) 

2. Dorr et al. (2013) 

 

3.5.4 Analisis Multiple Group dalam Structural Equation Modelling 

Analisa selanjutnya dilakukan untuk menganalisa perbedaan grup – 

grup dalam sampel dengan menggunakan metode Multi Sample (Multiple 

Group) Approach. Metode ini merupakan metode lanjutkan pada SEM yang 

digunakan untuk menganalisa perbedaan tersebut (Wijanto, 2008). Pada 

penelitian ini, kelompok pada sampel yang dimiliki akan dibagi ke dalam 

grup jenis kelamin (gender), yaitu laki – laki dan perempuan. Variabel 
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gender ini biasa disebut sebagai variabel moderasi yang berbentuk 

kategorikal (Wijanto, 2008).  

Mengikuti prosedur yang diajukan oleh Byrne pada buku Wijanto, 

maka prosedur Multiple Group Approach pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut (Wijanto, 2008): 

1. Membagi sampel ke dalam kelompok laki – laki dan kelompok 

perempuan 

Langkah pertama dilakukan dengan membagi sampel ke dalam 

kelompok gender, yaitu kelompok laki – laki dan kelompok perempuan. 

Kedua kelompok tersebut akan disimpan dalam files yang berbeda (Wijanto, 

2008). Sesuai dengan model penelitian variabel moderasinya adalah gender 

yang akan mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. 

2. Uji kecocokan keseluruhan model pada setiap kelompok 

Tahapan selanjutnya adalah melihat kecocokan keseluruhan model 

dari kedua kelompok tersebut. Uji goodness of fit (GOF) akan digunakan 

untuk memeriksa kecocokan model tersebut. Indeks kelolosan dari uji GOF 

dapat dilihat pada Tabel 3.5. Uji GOF dinyatakan lolos jika kedua kelompok 

tersebut memiliki kecocokan keseluruhan model dengan kriteria baik (Hair 

et al., 2010). 
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3. Estimasi multiple group model dengan parameter kedua kelompok 

adalah sama 

Pada langkah sebelumnya, estimasi dari setiap kelompok dilakukan 

secara sendiri – sendiri sehingga tidak ada between group constraint. 

Menurut Bollen melalui buku Wijanto, tahap ini akan menganalisa kedua 

kelompok tersebut secara serempak atau simultan agar memperoleh 

estimasi yang efisien (Wijanto, 2008). Pertama – tama kedua kelompok 

tersebut akan ditetapkan untuk memiliki parameter yang sama. Output dari 

LISREL akan menunjukkan bahwa semua parameter dari model dasar 

adalah sama untuk kedua kelompok. 

4. Estimasi multiple group model dengan parameter berbeda pada setiap 

variabel 

Tahap ini akan dilakukan estimasi dimana tidak semua parameter 

ditetapkan sama nilainya pada kedua kelompok. Parameter akan berbeda – 

beda sesuai dengan lintasan variabel yang ingin diperiksa perbedaan 

nilainya di antara kedua kelompok. Sedangkan parameter yang tidak 

diperiksa perbedaannya akan ditetapkan sama di kedua kelompok (Wijanto, 

2008).  

Parameter yang akan diperiksa perbedaannya pada penelitian ini 

akan mengikuti kerangka berpikir dari UTAUT2 oleh Venkatesh. Variabel 

yang akan dipengaruhi oleh variabel moderasi gender adalah hubungan 
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antara facilitating conditions, hedonic motivation, price value, dan habit 

terhadap behavioral intention (Venkatesh et al. 2012). 

5. Evaluasi perbedaan parameter di antara kelompok 

Hasil dari kedua estimasi diatas akan dilanjutkan untuk pengujian 

statistik terhadap signifikansi perbedaan nilai parameter – parameter yang 

sama dan berbeda pada setiap variabel. Pengujian dilakukan dengan 

menghitung perbedaan nilai chi square (𝑋2 atau ∆𝑋2) dan degree of 

freedom (∆df) yang dihasilkan pada langkah ketiga dan keempat. Melalui 

nilai ∆𝑋2 dan ∆df maka akan memperoleh nilai p value. Jika nilai p value ≤ 

0.05 maka perbedaan variabel antar kelompok adalah signifikan. 

Sedangkan, nilai p value > 0.05 menunjukkan perbedaan variabel yang tidak 

signifikan di antara kelompok (Wijanto, 2008). 
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